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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berorientasi model pembelajaran flipped
classroom pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP yang valid, praktis dan efektif. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah Research and Development (R&D). Model pengembangan yang
digunakan pada penelitian adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap Analysis,
tahap Design, tahap Development, tahap Implementation, dan tahap Evaluation. LKPD
diujicobakan kepada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 15 Palembang. Data penelitian ini
diperoleh dari angket validasi, angket respon peserta didik, dan tes hasil belajar. Persentase skor
tingkat kevalidan diperoleh sebesar 89,3% dengan kategori sangat valid yang dinilai oleh tiga
validator ahli yakni dua dosen dan satu pendidik. Tingkat kepraktisan setelah diujicobakan kepada
peserta didik mendapat persentase skor sebesar 83,2% yang berada pada kategori sangat praktis.
Serta berdasarkan hasil tes belajar dari peserta didik setelah menggunakan LKPD berorientasi
model pembelajaran flipped classroom berada dikategori baik dengan perolehan skor rata-rata
sebesar 77, sehingga LKPD efektif digunakan.

Kata Kunci: Aritmatika Sosial, Flipped Classroom, LKPD

Abstract

This study aims to produce LKPD oriented to the flipped classroom learning model on social
arithmetic material for class VII SMP that is valid, practical and effective. The type of research
conducted is Research and Development (R&D). The development model used in this research is
the ADDIE development model which consists of the Analysis stage, Design stage, Development
stage, Implementation stage, and Evaluation stage. The LKPD was tested on seventh grade
students at SMP Negeri 15 Palembang. The research data were obtained from validation
questionnaires, student response questionnaires, and learning outcomes tests. The percentage
score of the validity level was 89.3% with a very valid category which was assessed by three
expert validators, namely two lecturers and one educator. The level of practicality after being
tested on students got a score percentage of 83.2% which was in the very practical category. And
based on the results of learning tests from students after using the LKPD oriented to the flipped
classroom learning model, they were in the good category with an average score of 77, so that the
LKPD was effectively used.
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu dari sejumlah mata pelajaran yang memegang
peranan penting dalam pendidikan dan merupakan salah satu bidang studi yang
membantu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Sundayana, 2015:2). Tujuan
diberikannya ilmu matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
logis, sistematis, analitis dan kreatif peserta didik (Rachmantika dan Wardono, 2019).
Bernard et al., (2019) mengungkapkan bahwa matematika masih dipandang oleh peserta
didik sebagai salah satu materi pelajaran yang sulit. Materi aritmatika sosial merupakan
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salah satu dari materi pelajaran matematika yang dianggap sulit dan terkadang
membingungkan peserta didik baik dari segi materi maupun soal (Marlina & Setiawan,
2021).

Aritmatika sosial merupakan salah satu materi pelajaran matematika saat SMP kelas
VII dimana materi pelajarannya berkaitan dengan penerapan matematika dikehidupan
sehari-hari seperti menghitung keuntungan, kerugian, harga penjualan, harga pembelian,
diskon, bruto, neto serta tara (Pratama et al., 2021). Hal ini karenakan beberapa dari
pendidik matematika masih terbiasa menerapkan pembelajaran yang konvensional di
kelas sehingga membuat peserta didik tidak berperan aktif saat mengikuti kegiatan proses
pembelajaran (Septian & Ramadhanty, 2020). Oleh karena itu, pendidik butuh suatu
model pembelajaran yang bisa membuat peserta didik berperan aktif saat proses
pembelajaran. Salah satunya adalah dengan menerapkan model pembelajaran flipped
classroom.

Flipped classroom merupakan model pembelajaran yang berkebalikan dengan model
pembelajaran konvensional dimana pembelajaran yang dilakukan di kelas menjadi
pembelajaran yang dilakukan di rumah, dan pekerjaan rumah atau tugas yang harus
dikerjakan dirumah akan diselesaikan di kelas (Wayan Ilia Yuda Sukmana & Kadek
Suartama, 2018). Abidin (2019) menyatakan Flipped classroom merupakan sebuah model
pembelajaran dimana materi pembelajaran sudah diberikan terlebih dahulu untuk
dipelajari peserta didik di rumah masing-masing selanjutnya diskusi di kelas mengenai
materi belajar yang telah diberikan serta melakukan penyelesaian masalah.

Dengan model pembelajaran flipped classroom, saat di kelas pendidik berperan
sebagai pembimbing bagi peserta didik, sedangkan peserta didik berperan untuk
melakukan diskusi serta menyelesaikan masalah pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang disiapkan oleh pendidik (Fedistia & Musdi, 2020). Menurut Apriyanti et
al., (2017) perangkat pendukung yang dapat digunakan dalam pembelajaran salah satunya
adalah LKPD.

LKPD didefinisikan sebagai bahan ajar yang berisikan materi, langkah-langkah
kegiatan serta tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik dengan mengacu pada
kemampuan dasar yang ingin dicapai dalam pembelajaran (Kosasih, 2021:33).
Penggunaan LKPD saat kegiatan pembelajaran memungkinkan untuk membimbing
peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Akan tetapi Syaifuddin et al (2017)
menyatakan bahwa saat ini pendidik masih menggunakan LKPD yang isinya tidak
menghubungkan persoalan dengan kehidupan sehari-hari dan kurang memfokuskan pada
kemampuan penyelesaian masalah peserta didik. Lebih lanjut (Desmarani, et al., 2021)
menyatakan bahwa LKPD yang digunakan pendidik di sekolah masih bersifat
pembelajaran konvensional sehingga membuat peserta didik tidak aktif saat proses
pembelajaran berlangsung.

Untuk membantu peserta didik memahami materi pada materi aritmatika sosial perlu
adanya perangkat pembelajaran seperti LKPD yang berorientasi model pemebelajaran
yang sesuai seperti flipped classroom. Menurut hasil penelitian Ardila et al., (2021)
menunjukkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran berbasis flipped classroom
yang dikembangkan dengan mengacu pada model pengembangan ADDIE telah
dinyatakan valid, praktis dan efektif dalam meningkatkan kemampuan matematis peserta
didik. Ningsih et al (2018) telah melakukan penelitian tentang ‘“Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning-Flipped Classroom untuk
Meningkatkan Kemampuan Transformasi Pengetahuan™ dari hasil penelitian ini dilihat
dari aspek validitas dan praktis dinyatakan baik serta mudah digunakan, dan dari aspek
efektivitas dinyatakan efektif karena LKPD mudah digunakan.
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembanga atau Research and
Development (R&D). Metode penelitian R&D menurut Sugiyono (2019:752) bertujuan
untuk menciptakan suatu produk tertentu serta menemukan keefektifan saat
pengaplikasian dari produk. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan pengembangan yaitu tahap analisis
(Analysis), tahap desain (Design), tahap pengembangan (Development), tahap
implementasi (Implementation), dan tahap evaluasi (Evaluation). Pelaksanaan penelitian
di SMP Negeri 15 Palembang dengan waktu penelitian yaitu pada semester genap tahun
ajaran 2021/2022. Metode perolehan data yang digunakan adalah angket validasi untuk
mengetahui kevalidan dari produk, angket respon peserta didik untuk mengetahui
kepraktisan dari produk, serta tes hasil belajar yang digunakan untuk mengetahui
keefektifan dari produk. Teknik analisis data yang digunakan yakni deskriptif kuantitatif
yang bertujuan untuk memperoleh kesimpulan mengenai kevalidan, kepraktisan, serta
keefektifan produk.

a. Teknik Analisis Kevalidan
Tingkat kevalidan LKPD diukur berdasarkan hasil angket validasi yang diberikan
kepada 3 validator ahli. Angket validasi disusun berdasarkan 3 aspek penilaian
diantaranya aspek isi, aspek konstruk, serta aspek bahasa. Setelah angket yang
diberikan telah diisi oleh 3 validator ahli selanjutnya mencari nilai validitasnya

menggunakan rumus:
Validitas = Jumlah skor validasi yang diperoleh

* 100%

Choirudin, et al. (2021)
Nilai validitas yang diperoleh disesuaikan dengan pedoman kriteria kevalidan

total skor maksimal

berikut.
Tabel 1. Kriteria Nilai Validitas
No Skor (%) Kategori Validitas
1 r =80 Sangat Valid
2 70 < r= 80 Valid
3 50 = v = 70 Cukup Valid
4 r =30 Tidak Valid

Sumber : (Modifikasi Choirudin, et al., 2021)

Berdasarkan Tabel 1 di atas, bahwa LKPD yang dikembangkan dapat
dikatakan valid apabila memperoleh skor validasi adalah lebih dari 70%.

b. Teknik Analisis Kepraktisan
Tingkat kepraktisan diukur berdasarkan hasil angket respon peserta didik setelah
menggunakan LKPD yang dikembangkan. Angket disusun berdasarkan 3 aspek
penilaian yakni aspek kesesuaian bahasa, tampilan, dan kondisi. Kemudian dari skor
yang diperoleh, dihitung persentase skor angket respon peserta didik menggunakan
rumus:
P= B * 100%
T SM ’
Ardila, et al. (2021)
Keterangan: P = nilai kepraktisan
R = skor yang diperoleh
SM = skor maksimum

Kemudian hasil perhitungan skor rata-rata yang diperoleh akan disesuaikan dengan
kriteria kepraktisan berikut.
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Angket Peserta Didik
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C.

3.

No Skor (%) Kategori Kepraktisan
1 80 = F = 100 Sangat Praktis

2 60 = P < B0 Praktis

3 40 = P = &0 Cukup Praktis

4 0 =P =40 Kurang Praktis

5 0=7=20 Tidak Praktis

Sumber : (Modifikasi Riduwan, 2020)

Teknik Analisis Keefektifan
LKPD yang dikembangkan dikatakan efektif apabila hasil analisis dari tes peserta
didik telah mencapai kriteria baik dengan persentase skor minimal 61. Soal tes terdiri
dari 4 butir soal dalam bentuk uraian (essay). Kemudian nilai hasil tes yang diperoleh
dihitung rata-rata ketuntasan menggunakan rumus:
o o jurlal skor perolehon
Nilai Akhir=- —— 3 100
Jumlich skor maksimai
Hidayat & Irawan (2017)
Kemudian hasil perhitungan skor rata-rata yang diperoleh akan disesuaikan dengan
pengkategorian berikut.
Tabel 3. Kategori Hasil Tes Peserta Didik

No Skor (%) Kategori Penilaian
1 81-100 Sangat Baik

2 61 —80 Baik

3 41 - 60 Cukup Baik

4 21-40 Kurang Baik

5 0-20 Tidak Baik

Sumber : (Hidayat & Irawan, 2017)
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisis (Analysis)

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti yaitu menganalisis kebutuhan dan
menganalisis kurikulum. Analisis kebutuhan dilakukan dengan menganalisis
permasalahan dengan cara studi literatur. Permasalahan yang telah ditemukan yaitu
proses pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik dan bahan ajar yang
kurang mendukung mengakibatkan peserta didik tidak berperan aktif pada proses
pembelajaran dan kesulitan memahami materi yang diberikan. Permasalahan yang
ditemukan digunakan sebagai sasaran dalam mengembangkan produk yaitu LKPD
berorientasi model pembelajaran flipped classroom. Selanjutnya menganalisis
kurikulum, peneliti menentukan KI, KD, IPK serta tujuan pembelajaran yang
sesuai dengan materi aritmatika sosial.

b. Desain (Design)

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah membuat desain awal LKPD
(storyboard). Storyboard merupakan sebuah gambaran awal dari LKPD yang ingin
dikembangkan. Adapun storyboard yang telah dibuat yaitu meliputi (1) Cover (2)
Halaman Awal yang berisi KI, KD & indikator pembelajaran (4) Lembar tampilan
petunjuk penggunaan LKPD serta informasi singkat mengenai materi yang akan
dipelajari (5) Lembar Pembelajaran di Rumah, dan (6) Lembar Pembelajaran di
Kelas. Desain yang dibuat disesuaikan dengan model pembelajaran flipped
classroom.

Sesuai dengan aktivitas pembelajaran flipped classroom yang dinyatakan oleh
Bergmann & Sams dalam (Hayati, 2018) saat pembelajaran dirumah peserta didik
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C.

menyimak video pembelajaran dan saat di kelas peserta didik melakukan diskusi
mengenai video yang sudah ditonton sebelumnya kemudian diberikan tugas. Pada
aktivitas pembelajaran dirumah selain memberikan video pembelajaran, peneliti
memberikan LKPD pembelajaran saat dirumah. Jadi peserta didik bisa lebih
memahami materi yang telah diberikan. Pada pembelajaran di kelas isi LKPD ada
aktivitas tanya jawab seputar video pembelajaran dan praktik mandiri terbimbing
yakni melakukan diskusi menyelesaikan aktivitas sebanyak 5 soal.

Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini, desain LKPD dibuat secara nyata menggunakan
Microsoft Word sehingga menghasilkan LKPD prototype 1. Selanjutnya LKPD
prototype 1 divalidasi oleh 3 validator ahli yakni 2 dosen matematika dan 1
pendidik matematika. LKPD prototype 1 masih terdapat komentar serta saran dari
3 validator ahli,sehingga perlu direvisi kembali sehingga menghasilkan LKPD
yang layak digunakan untuk proses pembelajaran. Adapun komentar serta saran
yang diperoleh dari ketiga validator ahli dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Revisi LKPD oleh Validator Ahli
Sebelum Setelah
Cantumkan link vidio pada kalimat menyimak isi vidio

| o | A |

PEMBELAJARAN DI RUMAH PEMBELAJARAN DI RUMAH

Apakeh kemu sudsh menyimak seluruh isi dari vidio pembelajaron "Aritmatika

St ol el it samped i ik Apakch kamu sudoh menyimak seluruh isi dari vidio pembelajaran “Aritmatika

Sosial” (Link : htps:/ /youtu.be/3LNDyafOls) dari awal vidio sampai akhir vidio?
Yo, sudah menyimak selurh isi vidio
Hanya menyimak beberapa segmen vidio

Ye, sudah menyimak seluruh isi vidio
Harya menyimak beberapa segmen vidio

Belum menyimak seluruh isi vidio Belum menyimak seluruh isi vidio

HAGIL PEMBELAJARAN DI RUMAH HASIL PEMBELAJARAN DI RUMAH
Setelah menyimak isi vidio (Link : htty NDzygfOls)
serta soal yang diberikan, pengetahuan apa saja yang telah kalian peroleh?.

Tulislah apa yang kamu ketahui dan pahami mengenai materi aritmatika sesial pada
Ppada kotak dibawah inil

Sefeloh menyimak isi vidio pembelajaran (Link : https:
serta soal yang diberikan, pengetahuan apa saja yang telah kalian peroleh?.

Tulislah opa yang kemu ketahui dan pahomi mengenai materi aritmatika sosiel pada
pada kotak dibawah inil

Perbaiki soal pada aktivitas 1

[ _awrvizas: |
Pak Joko adalch seorang pedogang buoh TN Pak Joko adalch seorang pedagang buah T
mangga musiman di Muaradua. Saat musim W ot ‘!‘Jus_ Y. mangga musiman di Muaradua. Pak Joko hanya A
ponen manggo tiba ia berdogong. Pok Joko “ Ao o) berdagang saat musim panen tiba. Saat musim W LR
membeli B peti mangga. tiap peti berisi 75 | Ayn My ,.p" ] e Pl Joteo el B pet! s 1 | AL » 4'
Syl Mg, Ju mankel 200 teh moroo: By eti berisi 75 buch mangge. Ketika berd > &
dengan harga Rp 7000 / 1 buch mangga, 250 v A e 99 ‘agang § gy MY
buah mangga dengan harga Rp 5.000 / 1 buah mangga dan sisa mangga yang lain ia teloh menjual 300 buch mangga dengan | - Vi &
busuk. Jika soat berdogang Pok Joke mengalomi keuntungan sebesar Rp harga Rp 7000 per buch, 250 buch mangga v “
350,000 maka tentukanioh berapa harga satu buah mangga yang dibel oleh Pak dengan harga Rp 5.000 per buch dan sisa mangga yang lain busuk. Jika saat
Joke! berdagang Pak Joko mengalami keunfungan sebesar Rp 950000 maka
tentukanlch berapa harga satu buah mangga yang dibeli oleh Pak Joko!

Pada soal mencocokan perintahnya harus jelas

Tentukanlh jawaban yang tepat ferkait pertanyaan dibawah inil Tentukanlah jawaban yang tepat terkait pertanyaon dibawsh ini dengan
Bogaimana seseorang dapat o Potongan harga yang dinyatakan ‘mencocoken jawabannya di kolom sebelah kanon!
dikatakan mengalami . dolom benfuk persen :@,x:,mmm o vwwmmmn
¢ = X 100% katakan mengalami . suo
Apa ity diskon? o — __HR | keuntungan? o p H-HB
Apabila harga beli lebih besar i * 100%
‘Apa rumus dori presentase | e = Apa itu disken? . e
arhungd __ darihorgajual | . - -~ « Apabila harga beli lebih besar
P ] pa rumus dori presenfase s .
Bagaimana seseorang dapat | P=—g % 100% untung? HE - Hf
dikatkan mengalami kerugion? « Apabila harga jual lebih besar Bogaimang seseorang dapat & P=—7px100%
Apa rumus dari presentase rugi®) dari harga beli dikatakan mengalom kerugion? [ Apabila harga joul ebi besar |
Apa rumus dari presentase rugi® *® dari harga beli

Perbaiki kalimat tanya pada soal bruto, neto, dan tara

Seorang pedagang bush membeli 1 kotak apel dengan harga Rp. 350.000. pada
Kotak Tertulis berat kofor sebesar 40 kg, berat kemasannya sebesar O kg, dan

S buah membeli 1 kotak apel d harga Rp. 350.000, padk
berat bersih sebesor 35 kg. Tentukanlch bruto, neto dan taral eorang pedagang e O ops' cengon horga e, . pada

kotak tertulis berat Kotor sebesar 40 kg, berat kemasannya sebesar 5 kg, dan
berat bersih sebesar 35 kg.
Dari informasi soal diatas, tuliskanlah yang mana bruto, neto dan taral
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Perbaiki penulisan yang salah

BE— 00 = T
_— RS S, = R
= =

PEMBELAJARAN DI RUMAH PEMBELAJARAN DI RUMAH

Apakah kamu sudsh menyimak seluruh isi dari vidio pembelojaran “Aritmatika Apakch kamu sudoh menyimak seluruh isi dari video pembelajaran *Aritmatika
Sosial" (Link : https://yout 3LNDzyafOls) dari awal vidio sampai akhir vidio? Sosial® (Link : https 3LND2yafOls) dari awal video sampoi akhir video?

‘Setelah menyimak vidio tersebut, apa yang kamu ketahui tentang pengertian harga
penjuclan dan harga pembelian. penjualan dan hanga pembelian

Komentar dan saran dari 3 validator ahli pada LKPD dilakukan revisi sesuai
dengan Tabel 4 sehingga menghasilkan LKPD prototype 2. Kemudian LKPD
prototype 2 divalidasi kembali oleh 3 wvalidator ahli, dari ketiga validator ahli
LKPD yang dikembangkan telah dinyatakan layak digunakan. Selanjutnya LKPD
prototype 2 diuji coba one to one kepada 3 orang peserta didik. Setelah ketiga
peserta didik menggunakan LKPD, mereka diminta untuk memberikan komentar
terhadap LKPD yang dikembangkan. Hasil dari kometar dari 3 orang peserta didik
tersebut adalah LKPD yang diberikan menarik dan mudah digunakan. Karena
sebagian besar materi yang diberikan dapat dipahami oleh ketiga peserta didik.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa LKPD sudah baik dan siap untuk diuji cobakan
dalam kelas pembelajaran.

Implementasi (Implementation)
Pada tahap implementasi ini, uji coba LKPD dalam proses pembelajaran
dilakukan pada 2 kali uji coba yaitu:

1) Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group)

Uji coba small group dilakukan kepada 15 orang peserta didik kelas VII.2. Uji
coba small group dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dimana kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran flipped classroom. Sehari
sebelum pembelajaran di kelas peserta didik melakukan persiapan yakni
menonton dan mempelajari materi yang ada dalam video pembelajaran yang
dibagikan serta mengerjakan LKPD yang telah diberikan sebelumnya untuk
dikerjakan di rumah. Saat pembelajaran dikelas, seluruh peserta didik diminta
untuk membentuk kelompok untuk melakukan sesi tanya jawab video
pembelajaran dan berdiskusi mengerjakan LKPD. Pada pertemuan pertama
peserta didik mengerjakan aktivitas 1, aktivitas 2, dan aktivitas 3 serta pada
pertemuan kedua peserta didik mengerjakan aktivitas 4 dan aktivitas 5.
Setelah pembelajaran pada pertemuan kedua selesai, kemudian peserta didik
diberikan angket respon yang digunakan untuk memperoleh data penilaian
kepraktisan dari LKPD yang telah dikembangkan.

2) Uji Coba Lapangan (Field Test)

Uji coba lapangan dilaksanakan di kelas VIL.3 yang terdiri dari 30 orang
peserta didik. Uji coba lapangan dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dimana
peserta didik diminta untuk menggunakan LKPD pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang dilakukan pada uji coba ini sama
halnya dengan kegiatan pada tahap uji coba small group. Perbedaanya adalah
pada pertemuan ketiga peserta didik melakukan tes hasil belajar dengan
mengerjakan soal tes yang diberikan, dimana soal tes tersebut digunakan
untuk memperoleh data penilaian keefektifan dari media pembelajaran.
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e. Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini peneliti mengevaluasi LKPD apakah LKPD berorientasi model

pembelajaran flipped classroom yang telah dikembangkan saat melalui tahap
pelaksanaan development dan implementation terbukti valid, praktis dan efektif
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun hasil tahap evaluasi adalah
sebagai berikut.

1))

2)

3)

Analisis Kevalidan

Hasil dari angket yang diberikan kepada 3 validator ahli terhadap LKPD
berorientasi model pembelajaran flipped classroom, diperoleh hasil penilaian
yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Penilaian Validator

Validator Ahli Persentase Keterangan Kategori
Marhamah, M.Pd. 89% Sangat Valid
Eka Fitri Puspa Sari, M.Pd. 83% Sangat Valid
Mariam, S.Pd., M.Si. 96% Sangat Valid
Rata-Rata 89,3% Sangat Valid

Berdasarkan tabel 5, hasil penilaian dari 3 validator ahli diperoleh persentase
skor sebesar 89,3% serta berada di kategori sangat valid. LKPD sudah
memenuhi aspek isi, aspek konstruk, dan aspek bahasa. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Ningsih, et al (2018) yang menyatakan bahwa
sebuah LKPD yang layak digunakan apabila LKPD yang dikembangkan itu
sudah berdasarkan aspek-aspek penilaiannya serta memenuhi syarat untuk
sebuah LKPD yang baik.

Analisis Kepraktisan

Hasil angket respon yang diberikan kepada peserta didik terhadap LKPD
berorientasi model pembelajaran flipped classroom, diperoleh hasil penilaian
yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Penilaian Angket Respon

Aspek yang Dinilai Skor Persentase Keterangan Kriteria
Kesesuaian Bahasa 84,7% Sangat Praktis
Tampilan 82,7% Sangat Praktis
Kondisi 82,1% Sangat Praktis

Total Skor Rata-Rata 83,2% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 6, kesesuain bahasa mendapatkan persentase skor tertinggi
yakni 84,7% dimana sesuai respon dari peserta didik bahwa mereka mudah
memahami materi karena LKPD berorientasi model pembelajaran flipped
classroom ini menggunakan bahasa mudah dipahami serta kalimat yang jelas.
Hasil penilaian angket respon dari peserta didik diperoleh rata-rata sebesar
83,2% serta berada di kriteria sangat praktis. Dimana hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Desmarani, et al (2021)
dalam penelitiannya bahwa LKPD yang praktis adalah LKPD yang bisa
membantu peserta didik dalam memudahkan untuk memahami materi pada
saat proses pembelajaran.

Analisis Keefektifan

Hasil nilai tes belajar peserta didik yang dilakukan pada uji coba lapangan,
diperoleh nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 100 dan nilai
terendah adalah 28. Serta terdapat 24 orang peserta didik telah mencapai
tuntas dan 6 orang peserta didik tidak tuntas dikarenakan nilai yang diperoleh
keenam peserta didik tersebut tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

101



Pengembangan LKPD Berorientasi Model Pembelajaran Flipped Classroom Pada
Materi Aritmatika Sosial Kelas VII SMP
Lingga Anzalna, Misdalina Misdalina, Tika Dwi Nopriyanti

(KKM). Namun secara keseluruhan, persentase nilai yang diperoleh peserta
didik dari hasil tes berada dikategori baik dengan rata-rata nilai akhir adalah
sebesar 77. Jadi dari kategori ketuntasan nilai tersebut bahwa produk LKPD
yang berorientasi model pembelajaran flipped classroom efektif untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ardila, et al (2021) yang menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran flipped classroom
efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

4) KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah produk LKPD dinyatakan sangat valid dengan
persentase skor rata-rata sebesar 89,3% dari tiga validator ahli. Pada uji coba kelompok
kecil dinyatakan sangat praktis dengan skor persentase dari hasil angket respon peserta
didik sebesar 83,2%. Pada uji coba lapangan (field test) persentase nilai yang diperoleh
peserta didik dari hasil tes berada dikategori baik dengan rata-rata nilai 77. Dari kategori
ketuntasan nilai tersebut menunjukkan bahwa produk LKPD yang berorientasi model
pembelajaran flipped classroom efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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